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Abstract 

Introduction: Children under five are included in the vulnerable group, because when children are under five years 

old,  the immunity of children are not yet fully mature, therefore children are susceptible to disease and infection, 

one of them is Upper Respiratory Tract Infection, therefore support group is needed in this case is parents especially 

mothers as the closest to the child to protect and avoid or Prevent the Upper Respiratory Tract Infection. Objective: 

This study describe mothers self-efficacy and prevention efforts for Upper Respiratory Tract Infection in Danurejo, 

Mertoyudan and knew the relationship between mothers self-efficacy and prevention of Upper Respiratory Tract 

Infection. Method: This research was a descriptive correlative study with a total sample of 216 respondents with 

sampling using Accidental Sampling technique. The Characteristics of respondents in this study were the average 

age of respondents 30-35 years with a mean of 31.25 years with the majority of high school education level. Some 

respondents were multiparous mothers (children over 1) with an income level of less than 1 million, with respondents 

coming from middle to lower economic circles. The profession of most respondents were housewives. Results: The 

results of this study, form the most respondents showed that mothers self efficacy in Danurejo, Mertoyudan was in 

the high category with a percentage of 71.8% and a low of 28.2%. In an effort of  Prevent the Upper Respiratory 

Tract Infection in Danurejo, Mertoyudan show that none of the respondents had a low prevention effort for Upper 

Respiratory Infection, because as many as 165 or 74.4% belonged to the moderate category and 51 or 23.6% 

belonged to the high category. The results of the correlation test using the Spearman Rank obtained p value 0.000 

<0.05 with a positive correlation value of 0.588 which indicated that the correlation between Self Efficacy and efforts 

to prevent Upper Respiratory Infection is significant with a positive correlation direction with moderate correlation 

strength. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Anak balita termasuk dalam kelompok rentan, karena pada saat anak balita, kekebalan anak belum 

sepenuhnya matang, sehingga anak resiko tinggi mengalami penyakit infeksi diantaranya Infeksi Saluran 

Pernafasan Atas (ISPA), oleh karena itu support group yang dibutuhkan dalam hal ini adalah kedua orang tua anak, 

utamanya adalah ibu sebagai orang paling dekat dengan anaknya untuk melindungi dan menghindari atau 

Mencegah Infeksi Saluran Pernafasan Atas. Tujuan: Penelitian ini mendeskripsikan efikasi diri ibu dan upaya 

pencegahan Infeksi Saluran Pernafasan Atas di Danurejo, Mertoyudan serta mengetahui hubungan antara efikasi 

diri ibu dengan pencegahan Infeksi Saluran Pernafasan Atas. Metode: Ini adalah penelitian deskriptif korelatif 

dimana jumlah sampel sejumlah 216 responden dan teknik samplingnya memakai teknik Accidental Sampling. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah rata-rata usia responden 30-35 tahun dengan rerata 31,25 

tahun dengan mayoritas tingkat pendidikan SMA. Beberapa responden adalah ibu multipara (anak di atas 1) 

dengan tingkat pendapatan kurang dari 1 juta, dengan responden berasal dari kalangan ekonomi menengah ke 

bawah. Pekerjaan dari sebagian besar responden yaitu sebagai ibu rumah tangga. Hasil: Hasil penelitian ini, bentuk 

responden terbanyak menunjukkan bahwa efikasi diri ibu di Danurejo Mertoyudan berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 71,8% dan rendah 28,2%. Dalam upaya Pencegahan Infeksi Saluran Pernafasan Atas di 

Danurejo, Mertoyudan menunjukkan tidak ada responden yang memiliki upaya pencegahan Infeksi Saluran 

Pernafasan Atas yang rendah, karena sebanyak 165 atau 74,4% termasuk dalam kategori sedang dan 51 atau 

23,6% termasuk dalam kategori sedang. kategori tinggi. Hasil uji korelasi menggunakan Spearman Rank diperoleh 

nilai p value 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi positif sebesar 0,588 yang menunjukkan bahwa korelasi antara Self 

Efficacy dengan upaya pencegahan ISPA signifikan dengan arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi sedang.  

Kata Kunci: Self efficacy; upaya pencegahan Infeksi Saluran Pernafasan Atas

 

1. Latar Belakang 

Anak adalah ujung tombak suatu bangsa, generasi penerus aset cerminan bangsa oleh karena 

itu anak memiliki hak yang perlu untuk dipenuhi, hak anak diatur didalam UU No. 35 tahun 2014 disana 

dinyatakan yaitu anak berhak atas kasih sayang, perawatan bimbingan, serta perlindungan akan hal – 

hal yang dapat menghambat tumbuh kembangnya. Balita atau anak bawah umur 5 tahun termasuk 

kedalam kelompok rentan. Kelompok rentan merupakan kelompok dengan kerawanan terhadap 1 atau 

banyak hal salah satunya penyakit. 

Di Indonesia, Angka kematian balita (AKABA) adalah sebesar 40 kematian/1.000 kelahiran 

hidup, (Kemenkes, 2014). Penyebab kematian balita diIndonesia disebabkan beberapa penyebab atau 

faktor seperti penyakit ISPA. Penyakit ISPA perperiode di Indonesia dalam Riskesdas 2013 memiliki 

prevalensi sebesar (25,0%) tidak jauh beda dengan tahun 2007 yaitu (25,5%) dengan karekteristik ISPA 

yang tertinggi didominasi kelompok usia 1-4 tahun yaitu sebesar (25,8%). Dalam pedoman 

pengendalian infeksi saluran pernafasan disebutkan bahwapenyakit  ISPA menjadi salah satu  

penyebab  pada kehadiran atau  kunjungan  pasien  di  Puskesmas (40%-60%) dan  rumah sakit (15%-

30%). 

Dalam Teori Sosial Cognitif, Albert Bandura dijabarkan bahwa keterampilan saja tidak cukup 

dibutuhkan suatu sikap yaitu Self Efficacy keyakinan diri untuk memperoleh suatu perilaku atau tindakan 

yang efektif, (KartikaS & Prihatsanti, 2017). Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai apakah terdapat hubungan antara Self Efficacy ibu dengan upaya pencegahan penyakit ISPA 

pada Balita di Danurejo tahun 2018. 
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2. Metode  

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif. 

2.2. Teknik Sampling 

Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 216 responden.Tteknik sampling yang digunakan 

adalah teknik Accidental Sampling. Karakteristik responden dalam penelitan ini adalah  usia rata – rata 

reponden 30-35 tahun dengan mean 31,25 tahun dengan tingkat pendidikan mayoritas SMA. Sebagian 

responden adalah ibu multipara (anak lebih dari 1) dengan tingkat pendapatan kurang dari 1 juta, 

dengan responden berasal dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. Pekerjaan sebagian besar 

responden adalah ibu rumah tangga (IRT). 

2.3. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini di lakukan dengan menggunakan 2 kuesioner yaitu kuesioner self efficacy 

(GSE Ralf Schwarzer & Matthias Jerusalem) dan  Upaya pencegahan ISPA, (Kusuma & Khusnul, 2014). 

2.4. Analisa Data 

Data yang terkumpul diproses dengan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Analisa data 

dalam penelitian ini menggunakan Uji Spearman Rank. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Hasil 

Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Distribusi karaktistik responden di analisa dengan menggunakan analisa univariat yang 

bertujuan untuk mendiskripsikan karakter tiap  karakteristik yang terdapat pada penelitian ini. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Reponden Frekuensi Persentase 

Usia Responden Dibawah 29 Tahun 86 29.8 

 30-39 Tahun 107 49.5 

 Diatas 40 Tahun 23 10.6 

 Jumlah 216 100.0 

Pendidikan SD 6.9 15 

 SMP/Sederajat 53 24.5 

 SMA/Sederajat 104 48.1 

 PT 44 20.4 

 Jumlah 216 100.0 

Jumlah anak 1 71 32.9 

 2 89 41.2 

 3 43 19.9 

 4  7 3.2 

 5 6 2.6 
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 Jumlah 216 100.0 

Pendapatan < 1 Juta 93 43.1 

 1-2 Juta 82 38.0 

 > 3 Juta  41 19.0 

 Jumlah 216 100.0 

Pekerjaan Ibu Buruh 11 5.1 

 Guru 5 2.3 

 Ibu Rumah Tangga 138 63.9 

 Karyawan 6 2.8 

 Pedagang 6 2.8 

 PNS 7 3.2 

 Serabutan 7 3.2 

 Wiraswasta 36 16.7 

 Jumlah 216 100.0 

Riwayat ISPA pada anak Pernah ISPA 92 42.6 

 Tidak Pernah 124 57.4 

 Jumlah 216 100.0 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa usia rata – rata reponden 31,52 tahun dengan 

tingkat pendidikan sejumlah 48.1% adalah SMA. Sejumlah 41.2% responden dalam peneltian ini 

memiliki jumlah anak 2 orang. Tingkat pendapatan sejumlah 43.1%  menyatakan kurang dari 1juta, oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden dari kalangan ekonomi menengah ke 

bawah. Responden sebanyak 63.9% menyatakan berprofesi sebagai ibu rumah tangga (IRT). 

Dominan menunjukan profesi ibu sebagai IRT menunjukan bahwa sebagian responden (ibu) 

memiliki banyak waktu luang untuk mengurus serta merawat anak. Dilihat dari karakteristik riwayat ISPA 

pada anak sejumlah 57.4% menyatakan bahwa tidak pernah memiliki riwayat ISPA  dan sisanya 

menyatakan pernah mengalami ISPA. 

 

Gambaran tingkat self efficacy 

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan presentase Self Efficacy 

No. Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Rendah 61 28.2 

2. Tinggi 155 71.8 

 Jumlah 216 100.0 

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa sebanyak 155 responden atau 71.8 responden memiliki self 

eficacy atau efikasi diri tinggi dan sebanyak 61 atau 28.2% mamiliki self effikcacy tergolong dalam 

kategori rendah. 
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Gambaran tingkat upaya pencegahan ISPA 

Tabel 3. Distribusi frekuensi dan presentase Upaya Pencegahan ISPA 

No. Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Rendah 0 0 

2. Sedang 165 76.4 

3. Tinggi 51 23.6 

 Jumlah 216 100.0 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang memiliki upaya 

pencegahan ISPA yang rendah karena sebanyak 165 atau 74,4% termasuk kategori sedang dan 51 

atau 23.6% termasuk kedalam kategori tinggi. 

 

Hubungan antara self efficacy ibu dengan upaya pencegahan ISPA 

Analisa Bivariat merupakan analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga 

berhubungan atau berkorelasi. Penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman Rank yaitu untuk 

mengukur hubungan antar dua variabel yang berskala ordinal (Hidayat, 2011). Pengujian ini 

menggunakan software SPSS untuk melihat ada atau tidak nya korelasi antara Self Efficacy dengan 

Upaya pencegahan ISPA. Hasil dari uji penelitian ini menggunakan non parametrik dengan rumus 

Spearman Rank dan diperoleh nilai significancy 0,000 yang menunjukkan bahwa korelasi antara Self 

Efficacy dengan Upaya pencegahan ISPA adalah bermakna. Nilai korelasi Spearman sebesar 0.588 

menunjukkan bahwa arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang kuat. 

 

3.2. Pembahasan 

Di dalam penelitian ini sejumlah 41,2% responden memiliki 2 anak, 32,9% dengan 1 anak, ibu 

dengan 3 anak ada 19.9%, ibu dengan 4 orang anak sejumlah 3.2%,  dan ibu dengan 5 anak sejumlah 

2.6%. Jika mempunyai anak dalam jumlah  banyak maka dapat mengakibatkan kurangnya kasih sayang 

orang tua pada anak karena cintanya terbagi. Termasuk dalam hal in adalah jumlah perhatian, kasih 

saying dari orangtua pada anak menjadi berkurang. Kondisi ini akan memburuk jika status ekonomi 

keluarga tergolong rendah. Sumber daya yang terbatas, termasuk bahan makanan harus dibagi rata 

kepada semua anak dan terjadi persaingan sarana-prasarana, perbedaan makanan, dan waktu 

perawatan anak berkurang, (Ani et al., 2013). Namun memiliki jumlah anak yang banyak sama juga 

artinya banyak pula pengalaman dalam merawat anak. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

(Karundeng et al., 2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa banyak sedikitnya jumlah anak, 

akan berkaitan dengan pengalaman ibu ketika merawat bayinya, kemudian sebagai upaya kebutuhan 

gizi pada anaknya. Biasanya seorang ibu yang sudah memiliki anak sebelumnya akan memiliki 

pengalaman untuk  mengetahui cara darii kemampuan merawat anak yang sebelumnya. 

Pekerjaan yang dilakukan menjadi penopang keluarga dalam memenuhi kebutuhan finansial, 

adanya  pekerjaan dilakukan terutama untuk menunjang kehidupan dan menghidupi keluarganya 

(WInarsing, 2012). Orang tua yang tidak terlalu sibuk dengan pekerjaannya justru lebih mendukung 

tumbuh kembang serta pemeliharaan kesehatan pada anak dibandingkan dengan orang tua yang 
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bekerja. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Kit-Fong (2008) dalam, (Pelealu et al., 2019) 

bahwa kedua orangtua yang bekerja dan tidak bisa meninggalkan pekerjaannya sehingga mereka akan 

meminta bantuan orang lain selama orang tuanya bekerja. 

Seseorang yang memiliki pekerjaan tujuannya agar mampu memenuhi segala kebutuhan 

sehari-hari dengan penghasilan yang diperoleh. Seseorang yang memiliki penghasilan yang baik akan 

mudah mendapatkan fasilitas yang baik pula. Dengan rendahnya  penghasilan yang didapat seseorang 

akan dapat mempengaruhi seseorang ketika  informasi tentang status kesehatan dan keterbatasan 

biaya menjangkau fasilitas kesehatan di masyarakat baik media informasi ataupun pusat pelayanan 

kesehatan, (Iqbal, 2012). Menurut Berg (1986), dalam (Sari et al., n.d.) status pekerjaan dapat 

menjadikan pengaruh bagi kondisi gizi keluarga. Biasanya ibu yang tidak bekerja semestinya akan 

memiliki waktu luang dari pagi hingga soresehingga cukup waktu untuk  memperhatikan makanan anak 

yang bergizi berdasarkan kebutuhan serta kecukupan dan memiliki perhatian yang memadai dari sisi 

waktu dalam pengasuhan anak beserta keluarganya. 

Proporsi tingkat self efficacy tinggi lebih banyak terjadi pada ibu primipara pada tingkat self 

efficacy ibu dalam mencegah diare diantara ibu primipara dan multipara. Ibu primipara, kebanyakan 

memiliki beban dalam mengurus anak dan rumah tangga serta lebih rendah oleh karena itu  praktik 

kebersihan keluarga menjadi lebih tinggi. Adanya informasi tentang pencegahan diare yang dilakukan 

kepada ibu primipara kebanyakan melalui media dan pengalaman orang lain (Astuti & Syahreni, 2013). 

Sedangkan pada ibu multipara, sumber self efficacy itu berasal dari pengalaman pribadi. Namun, secara 

kondisi fisik dan psikologi, ibu multipara mungkin memiliki beban yang lebih besar daripada ibu 

primipara. Ini terjadi karena terdapat peran besar di keluarga yang membuatnya jadi lebih lelah dan 

mengakibatkan kenaikan stressor. Hasil penelitian sebelumnya bisa kita ketahui bahwa tidak terdapat 

responden yang sudah memiliki upaya pencegahan ISPA yang rendah karena sebanyak 165 atau 

74,4% masuk dalam kategori sedang dan 51 atau 23.6% termasuk kedalam kategori tinggi. 

Kondisi ini bisa terjadi karena responden sebanyak 63.9% menyatakan berprofesi sebagai ibu 

rumah tangga (IRT).  Dominan menunjukan profesi ibu sebagai IRT menunjukan bahwa sebagian 

responden (ibu) memiliki banyak sekali waktu luang yang digunakan untuk mengurus rumah tangga 

serta merawat anaknya. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh (Istiqomah et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa ada salah satu faktor yang berhubungan dengan upaya pencegahan penyakit yaitu 

pekerjaan ibu. Jika seorang ibu tidak memiliki waktu luang banyak maka ibu tidak akan bisa memenui 

kebutuhan anaknya. Hasil analisis korelasi ini sudah sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian in, yaitu ada hubungan positif antara self efficacy ibu dengan upaya pencegahan ISPA pada 

balita. Dengan demikian maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima atau hipotesis dalam penellitian ini 

diterima. 

Hal ini sudah sesuai dengan  penelitian yang oleh Schwarzer & Renner (2000), Strachan & 

Brawley (2009), Ayyote dkk (2010),  dalam, (Hendiarto & Hamidah, 2014)  dengan hasil bahwa adanya 

hubungan antara self-efficacy dengan perilaku sehat. Dinyatakan bahwa individu dengan  self efficacy 

yang tinggi akan cenderung memilikiperilaku sehat, sebaliknya jika individu yang mempunyai self 

efficacy rendah akan lebih ke arah perilaku yang tidak sehat. 
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Dengan makin kuat self efficacy dirasakan dan ditanamkan, maka untuk mendapatkan dan 

mempertahankan segala usaha yang dilakukan untuk mengadopsi, mempertahankan dan 

meningkatkan perilaku sehat, (Bandura, 1998).  Penelitan ini membuktikan bahwa ibu mempunyai self 

efficacy yang tinggi maka upaya ibu dalam pencegahan ISPA pada balita. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil dari uji Spearman Rank diperoleh nilai significancy 0,000 yang menunjukkan bahwa korelasi 

antara Self Efficacy dengan Upaya pencegahan ISPA adalah bermakna. Nilai korelasi Spearman 

sebesar 0.588 menunjukkan bahwa arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang kuat. 
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